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UNDANG-UNDANG REPUBLIK INDONESIA
NOMOR 28 TAHUN 2014 TENTANG HAK CIPTA

Pasal 9

(1) Pencipta atau pemegang Hak Cipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 8 memiliki
Hak Ekonomi untuk melakukan:

a. Penerbitan Ciptaan;

b. Penggandaan Ciptaan dalam segala bentuknya;
e. Pendistribusian Ciptaan atau salinannya;
g- Pengumuman Ciptaan;
(2) Setiap orang yan
wajib mendapat
(3) Setiap Orang ya
penggandaan d

g melaksanakan hak ekonomi sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
kan izin Pencipta atau Pemegang Hak Cipta.

ng tanpa izin Pencipta atau Pemegang Hak Cipta dilarang melakukan
an/atau Penggunaan SecaraKomersial Ciptaan.

Pasal 113

(3) Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin Pencipta atau pemegang
Hak Cipta melakukan pelanggaran hak ekonomi Pencipta sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 9 (1) huruf a, huruf b, huruf e, dan/atau huruf g untuk Penggunaan
Secara Komersial dipidana dengan pidana penjara paling lama 4 (empat) tahun
dan/atau pidana denda paling banyak Rp1.000.000.000,00 (satu miliar rupiah).

(4) Setiap Orang yang memenuhi unsur sebagaimana dimaksud pada ayat (3) yang
dilakukan dalam bentuk pembajakan dipidana dengan pidana penjara paling lama 10 -

(sepuluh) tahun dan/atau pidana denda paling banyak Rp. 4.000.000.000,00 (empat
miliar rupiah).
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KATA PENGANTAR

Dalam analisis klasik multirater dikenal beberapa metode
analisis seperti Aiken's V, Lawshe’'S CVR, Cohhen Kappa, dan
Fuzzy Delphi. Beberapa metode analisis tersebut dapat
digunakan sebagai analisis validitas suatu instrumen atau
pengambilan keputusan terhadap kelayakan suatu instrumen.
Analisis Fuzzy Delphi sebagai analisis multirater dikalangan
peneliti Indonesia relatif kurang populer. Oleh itu, kehadiran buku
diharapkan dapat menambah wawasan kepada siapapun yang
ingin lebih mendalami metode analisis Fuzzy Delphi terutama
dalam penilaian suatu prograrh, kebijakan, dan validitas
instrumen.

Dalam buku ini, penulis menggunakan template Excel
bagi memudahkan untuk menganalisis dalam metode Fuzzy
Delphi. Oleh itu, bagi pembaca yang memerlukan template Excel
Analisis Fuzzy Delphi dapat menghubungi saya di email:
wahvuhidayat@iainpare.ac.id. Secara umum, buku ini terdiri dari

beberapa Bab yaitu metode Delphi klasik, metode Fuzzy Delphi,

pakar dalam Fuzzy Delphi, pensampelan dan cara

~ penganalisisan.
Ucapan terima kasih kepada Dr Musab selaku dosen

Universiti Pahang Malaysia yang telah membantu dalam
memperkenalkan fuzzy Delphi kepada penulis. Kepada guru-
guru dan orang-orang yang telah mengajarkan kepada penulis.

Semoga Allah merahmati dan menyayangi mereka. Akhirnya,
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penulis berharap buku sederhana ini dapat memberi manfaat
kepada siapa saja yang berminat untuk mendalami metode
analisis Fuzzy Delphi. Kepada siapa saja yang memahami lebih
mendalam tentang Fuzzy Delphi untuk memberikan kritikan dan
saran sehingga buku ini dapat diperbaiki lagi pada edisi

berikutnya.

Pare-pare, 2020

Penulis
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Metode Delphi yang asli dikembangkan oleh Norman

Dalkey dari RAND Corporation di Australia 1950, pada mulanya
untuk proyek militer dengan sponsori Amerika Serikat. Dalkey
menyatakan bahwa tujuan proyek ini adalah untuk meminta
pendapat ahli dalam pemilihan, dari sudut pandang perencana
strategis Uni Soviét, dari sistem target industri Amerika Serikat
yang optimal dan perkiraan jumlah bom atom yang diperlukan
untuk mengurangi pengeluaran amunisi dari jumlah yang

ditentukan (Dalkey & Helmer, 1963).

Metode ini mendapat sambutan yang luas dan diterima
sebagai metode untuk mencapai konvergensi pendapat para
ahli tentang topik tertentu. Alasan yang mendasari diterimanya
metode ini adalah bahwa pendapat dua ahli lebih baik dari satu
ahli atau banyak ahli lebih baik dari dua ahli. Metode ini

dirancang sebagai proses komunikasi kelompok para ahli yang
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bertujuan melakukan pemeriksaan secara rinci dan diskusi
tentang isu spesifik seperti kebijakan program pendidikan,
validitas dan pengesahan suatu instrumen. Salah satu proses
akhir dari metode ini adalah kesepakatan dan pertimbangan
para ahli seperti kelayakan atau pengesahan dari suatu
program, kebijakan atau instrumen. Akhir-akhir ini metode ini
banyak digunakan dalam validasi item-item instrumen penelitian

(Brown, 1968 & Dalkey, 1969).
Rowe dan Wright (1999) mencirikan metode Delphi

klasik dengan empat fitur utama:
1. Anonimitas peserta Delphi
Hal ini memungkinkan peserta mengekspresikan
pendapat mereka secara bebas tanpa tekanan sosial
yang tidak semestinya diperoleh dari orang lain dalam
kelompok atau panel. Setiap gagasan yang diusulkan

dievaluasi berdasarkan kemampuan peserta.

2. lterasi
Para peserta mempunyai  kemungkinan  untuk
memperbaiki pandangan/mereka, dikarenakan metode
ini memberi peluang untuk mengevaluasi setiap
keputusan dari putaran pertama sampai ke putaran-
putaran berikutnya.

3. Umpan balik terkontrol.
Peneliti menginformasikan kepada peserta tentang

perspektif peserta lain, dan memberikan kesempatan
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bagi peserta Delphi untuk mengklarifikasi atay

mengubah pandangan mereka.

4. Agregasi statistik dari respons panel (kelompok)

Memungkinkan dilakukannya analisis dan interpretasi
kuantitatif data.

Rowe dan Wright (1999)‘mengemukakan bahwa kaijian-
kajian yang memiliki empat karakteristik tersebut dapat
diklasifikasikan sebagai kajian Delphi. Rowe dan Wright (1999)
menyebutnya sebagai kajian Delphi klasik. Hal ini berbeda
dengan pendapat seperti Adler & Ziglio (1996); Delbeq, Van de
Ven, & Gustafson (1975); Linstone & Turloff (1975) yang
menunjukkan bahwa metode ini dapat dimodifikasi secara

efektif untuk memenuhi kebutuhan studi yang diberikan.

Untuk menggambarkan tipe metodé yang menganut
karakteristik asli Delphi telah dirangkum oleh Rowe dan Wright
(1999). Proses Delphi ini juga telah ditelaah secara menyeluruh
(Adler & Ziglio, 1996; Delbeq, Van de Ven, & Gustafson, 1975;
Linstone & Turloff, 1975). Berikut gambar 1 tentang proses
metode Delphi.
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Gambar 1.1 Tiga Putaran Proses Metode Delphi

Mengembangkan Pertanyaan Penelitian

Pertanyaan penelitian diturunkan dengan sejumlah cara.
Sebagai contoh, dapat dikembangkan oleh mahasiswa
dengan bantuan pengawas atau peneliti berpengalaman.
Ulasan literatur juga dilakukan, antara lain, untuk
menentukan apakah ada kesenjangan teoretis. Seringkali
studi percontohan dilakukan karena berbagai alasan: i)
mengidentifikasi masalah, ii) membuat konsep penelitian,
iif) merancang penelitian, iv) mengembangkan sampel, V)
memperbaiki instrumen penelitian, dan, vi)
mengembangkan dan menguiji teknik analisis data (Prescott
& Soeken, 1989). Menyelesaikan studi pilot juga dapat
membantu memastikan relevansi pertanyaan penelitian;

beberapa pengawas sangat mendukung penelitian terapan
yang agak teoretis.
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2. Desain Penelitian
Setelah mengembangkan pertanyaan penelitian yang layak,
langkah selanjutnya _adalah merancang penelitian dari
\perspektif makro ke mikro.' Biasanya meninjau metode
penelitian yang berbeda (baik kualitatif dan kuantitatif) dan
setelah mempertimbangkan pro dan kontra dari masing-
masing, kemudian memilih metode yang paling menjanjikan
untuk membantu menjawab ‘pertanyaan penelitian kami.
Peneliti akan memilih Metode Delphi ketika ingin
mengumpulkan penilaian para ahli dalam pengaturan
. pengambilan keputusan kelompok. Baik metode kualitatif
maupun kuantitatif dapat digunakan dalam proses Delphi.
Délphi metode mungkin hanya satu komponen proyek
penelitian; misalnya, keluaran Delphi mungkin diverifikasi

dan digeneralisasi dengan survei.

3. Sampel Penelitiah
Memilih peserta penelitian adalah komponen penting dari
penelitian Delphi karena pendapat ahli menjadi dasar
keluaran Delphi. Ada empat persyaratan untuk ahli dalam
peserta ahli yaitu: i) pengetahuan dan pengalaman dengan
masalah yang sedang diselidiki; ii) kapasitas dan kesediaan
untuk berpartisipasi; iii) waktu yang | cukup untuk
berpartisipasi dalam Delphi; dan, iv) komunikasi yang efektif
keterampilan (Adler & Ziglio, 1996). Pemilihan ahli
dilakukanvden'gan menggunakan teknik sampel bertujuan

(purposive sampling), di mana peserta ahli dipilih tidak
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mewakili populasi umum, melainkan pemilihan peserta ahli
berdasarkan kemampuan ahli untuk menjawab pertanyaan
penelitian (Fink & Kosecoff, 1985). Peneliti mungkin perly
beberapa bantuan dari pengawas untuk mengidentifikasi
kelompok ahli awal tetapi dapat menggunakan pengambilan
teknik sampel "bola salju" untuk menghasilkan peserta
berikutnya (Hartman &;Baldwin, 1995; Mason, 1996).

Putaran Pertama Delphi Round-Mengembangkan
Kuesioner

Perhatian dan perhatian perlu diberikan  untuk
pengembangan pertanyaan yang luas pada awal putaran,
ini menjadi fokus Delphi karena jika responden tidak
mengerti pertanyaannya, 'mereka dapat memberikan
jawaban yang tidak sésuai bahkan menjadi frustrési
(Delbeq, Van de Ven, & Gustafson, 1975). Putaran awal
Delphi, terkadang bertujuan untuk tukar fikiran (Schmidt,
1997).

Kajian Rintis atau Ujicoba Delphi

Kajian atau penelitian rintisan bertujuan untuk menguji dan
menyesuaikan kuesioner Delphi agar bisa difahami dan
menyelesaikan masalah prosedural. Peneliti juga dapat
melakukan pra-tes setiap kuesioner berikutnya. Pilot Delphi
penting bagi peneliti yang tidak berpengalaman yang
mungkin terlalu ambisius tentang ruang lingkup penelitian

mereka dan terkadang meremehkan waktu yang
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dibutuhkan peserta penelitian Delphi guna merespons

survei Delphi.

Survei dan Analisis Kuesioner Pada Putaran Pertama

Kuesioner didistribusikan ke peserta Delphi untuk dijawab
dan peserta Delphi mengembalikannya ke peneliti.
Kemudian hasilnya dianalisis sesuai dengan pendekatan
penelitian, misalnya jika menggunakan pendekatan
kualitatif menggunakan pengkodean, jika menggunakan

pendekatan kuantitatif dapat menggunakan analisis statistik

Mengembangkan Kuesioner pada Putaran Dua

Respon pada putaran pertama adalah dasar yang
digunakan untuk mengembangkan pertanyaan-pertanyaan
dalam Kuesioner pada putaran kedua, tergantung pada
tujuan penelitian, peneliti dapat mengarahkan fokus
penelitian, atau dapat diarahkan berdasarkan respon

peserta.

Survei dan Analisis Kuesioner Putaran Dua

Kuesioner pada putaran kedua didistribusikan ke peserta
penelitian dan ketika selesai, dikembalikan untuk analisis.
Namun, para pesertanya adalah tetap peserta pada putaran
pertama. Peneliti memberi kesempatan kepada peserta
memvefifikasi‘, mengubah atau memperluas respon dari
jawaban kuesioner yang dibagikan pada putaran kedua.

Proses ini serupa pada proses putaran pertama.
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8. Mengembangkan Kuesioner Pada Putaran Ketiga
Pertanyaan pada putaran kedua digunakan untuk
mengembangkan kuesioner pada putaran ketiga dengan
pertanyaan tambahan guna memverifikasi hasil pada
putaran kedua. Sebenarnya, itu pertanyaan menjadi lebih

penting pada penelitian di setiap putaran.

10. Survei dan Analisis Kuesioner Pada Putaran Tiga
Pada babak terakhir ini, analisis dilakukan mengikuti proses
serupa pada putaran pertama dan kedua. Peserta
penelitian diberi kesempatan untuk mengubah jawaban
mereka dan mengomentari perspektif yang muncul dan
kolektif dari peserta penelitian. Proses berhenti jika
penelitian pertanyaan telah terjawab: misalnya, konsensus
tercapai, kejenuhan teoretis tercapai, atau informasi yang

memadai telah diperoleh.

41. Verifikasi, Generalisasi, dan Dokumentasikan Hasil
Penelitian
Hasil Delphi diverifikasi dan sejauh mana hasilnya dapat
digeneralisasi. = Kemudian  hasil  penelitan  dapat

dipublikasikan.

DEFINISI METODE DELPHI

Metode Delphi merupakan metode yang digunakan
untuk meninjau dan mengumpulkan pendapat kesepakatan
pakar atau ahli. Lebih ringkasnya metode Delphi merupakan |
metode untuk mendapatkan kesepakatan pakar mengenai

8
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suatu variabel, indikator, dimensi, dan item dari suatu instrumen

penelitian. Definisi lain dikemukakan oleh Linstone & Turoff

(2002)

“Delphi may be characterized as a method for structuring a
group communication process so that the process is effective in
allowing a group of individuals, as a whole, to deal with a

complex problem”

Maksudnya Delphi dapat dicirikan sebagai metode untuk
menyusun proses komunikasi sekumpulan individu dalam
kelompok sehingga proses tersebut efektif secara keseluruhan,
untuk mencapai kesepakatan dalam masalah yang kompleks.
Menurut Linstone dan Turoff (2002), Metode Delphi sendiri |
merupakan jenis dari metode pengambilan keputusan atau

persetujuan kolektif.

| Metode Delphi adalah sarana untuk mencapai
konsensus kelompok melalui beberapa putaran umpan balik
anonim, atau iterasi (Geist, 2010; Martin & Frick, 1998).
Pendekatan ini memungkihkan pengumpulan  data
menggunakan terstruktur proses. Proses Delphi berguna ketika
informasi tentang masalah tertentu tidak tersedia (Brodeur,
Higgins, Galindo-Gonzalez, Craig, & Haile, 2011). Karakteristik
yang signifikan metode ini adalah anonimitas peserta (Geist,
2010). Manfaat lain dari pendekatan ini adalah mengurangi
kemungkinan individu tertentu yang memengaruhi pengambilan
keputusan kelompok lebih dari yang lain (Geist, 2010; Linstone
& Turoff, 2002). Selain itu proses Delphi bermanfaat karena

9
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memungkinkan partisipasi tanpa penjadwalan atau geografis
pembatasan, yang berarti bahwa semua pemar "u
kepentingan mungkin dapat melakukannya berpartisipasi

(Geist, 2010).
Menurut Linstone dan Turoff (2002), pendekatan Delphi

dapat bermanfaat bagi suatu program Ekstensi ketika salah

satu dari keadaan berikut ada, yaitu:
1. Ketidaksepakatan antara individu cenderung parah dan
tidak terkendali

2. Pertanyaan yang menarik tidak dapat dijawab teknik
kuantitatif, tetapi dapat mengambil manfaat dari kolektif
pendapat

3. Para ahli yang perlu terlibat dalam pemecahan masalah
kegiatan baik tidak memiliki hubungan komunikatif

fungsional atau memiliki yang disfungsional

4. Ada terlalu banyak orang yang perlu dilibatkan dapat
dikoordinasikan dalam pertemuan kelompok langsung

5. Sumber daya mencegah grup untuk terlibat secara
langsung satu lokasi

10
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Tabel 1.1 Perbedaan Survey Tradisional Dengan Survey Delphi

Kriteria evaluasi

- Survei Tradisional

Survei Delphi

Ringkasan
prosedur

e Para peneliti
merancang
kuesioner dengan
pertanyaan yang
relevan dengan
masalah penelitian
atau kajian

e Ada banyak
masalah tentang
validitas
pertanyaan,
peneliti harus
mempertimbang-
kan bagi
mengembangkan
survei yang baik

o Kuesioner dapat
mencakup
pertanyaan yang
diajukan untuk data
kuantitatif atau
kualitatif, atau
keduanya

o Peneliti
memutuskan
hipotesis yang
berlaku pada
populasi dan
memilih sampel
secara acak

* Responden

A
¢ Semua masalah

desain kuesioner
survei juga berlaku
untuk studi Delphi.

e Setelah para peneliti
merancang
kuesioner, kemudian
peneliti memilih
kelompok/panel ahli
yang sesuai dan
memenuhi
persyaratan untuk
menjawab
pertanyaan.

e Peneliti kemudian
mengelola survei
dan menganalisis
respon.

o Peneliti merancang
survei lain berdasar-
kan respon pertama
dan membacanya
lagi, kemudian
bertanya kepada
responden (ahli)
apakah perlu untuk
merevisi respon atau
menjawab
pertanyaan lain
berdasarkan umpan
balik panel/
kelompok dari survei
pertama.

» Peneliti mengulangi
proses ini sampai
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responden (ahli)

mengembalikan |

kuesioneryang |  mencapai tingkat

telah di isi ' konsensus yang ;
f dianggap memuas-

« Penelitikemudian | kan peneliti. |
menganalisis » Respondendiaga |
respon yang dapat kerahasiaannya ;
digunakan untuk pada seluruh proses |
menjawab metode ini.
pertanyaan

| | penelitian
- Kerepresentatifan | Menggunakan teknik Pertanyaan yang
| sampel . statistik sampling, para | diselidiki oleh studi
- peneliti secara acak Delphi adalah dari
- memilih sampel yang ketidakpastian dan
- mewakili populasi spekulasi tinggi. Jadi,
generalisasi populasi,

. atau bahkan subset
| sempit generalisasi
' populasi, mungkin tidak ;
E memiliki pengetahuan }
| yang cukup untuk ;
- menjawab pertanyaan |
- dengan akurat. Studi |
- Delphi adalah panel ahli
virtual berkumpul

- Sampai pada menjawab
G_ pertanyaan yang sulit.

, Dengan demikian, studi |
Delphi dapat dianggap |
sebagai jenis rapat
virtual atau sebagai

, keputusan teknik

| kelompok, meskipun
tampaknya survei yang

12
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Ukuran sampel
untuk kekuatan
statistik dan
temuan signifikan

Karena tujuannya
adalah untuk
menggeneralisasi hasil
yang lebih besar ke
populasi, para peneliti
perlu memilih ukuran
sampel yang cukup
besar yang dideteksi
dengan efek signifikan
statistik pada populasi.
Analisis kekuatan
diperlukan untuk
menentukan ukuran
sampel yang sesuai

Ukuran panel/kelompok
Delphi tidak tergantung
pada kekuatan statistik,
tetapi lebih pada
dinamika kelompok
untuk mencapai
konsensus di antara
para ahli. Beberapa
literatur
merekomendasikan 10—
18 ahli pada panel
Delphi.

Individu vs
respons kelompok

Para peneliti rata-rata
merespon individu
sebagai respons
sampel, yang
digeneralisasi ke

' populasi yang relevan

Setiap pertanyaan
penelitian secara
konsisten membutuhkan
penilaian ahli, rata-rata
respon individu lebih
rendah daripada rata-
rata respon yang
dihasilkan oleh
kelompok

Keandalan dan
‘revisi respon

Kriteria penting untuk
mengevaluasi survei
adalah keandalan
(reliabilitas) dalam
langkah-langkah
tersebut. Peneliti
biasanya meyakinkan
dengan ujicoba
instrumen.dan dengan
tes ulang untuk
meyakinkan Reliabilitas
Tes Ulang '

ulang tidak relevan,

Ujicoba instrumen
merupakan jaminan
keandalan yang penting
untuk metode Delphi.
Namun, reliabilitas uji-

karena peneliti
mengharapkan ahli
(responden) untuk
merevisi respon
(tanggapan) mereka.

Validitas Konstruk

Validitas konstruk
dijamin dengan desain
survei yang cermat dan

Selain apa yang
diperlukan dari sebuah
survei, metode Delphi
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dengan ujicoba
instrumen

bias menggunakan
validasi konstruk lebih
lanjut dengan memint:,
para ahli untuk
memvalidasi interpretasi
peneliti dan
mengkategorisasi
variabel. Fakta bahwa
Delphi bukan anonim
(untuk peneliti), dan hal
ini diizinkan sebagai
langkah validasi, tidak
seperti kebanyakan
survei.

Anonimitas

Responden hampir
selalu anonim
satu sama lain

Responden selalu
anonim satu sama lain,
tetapi tidak pernah
anonim bagi peneliti. Ini
memberi

peneliti lebih banyak
kesempatan untuk
menindaklanjuti
klarifikasi dan data
kualitatif lebih lanjut

Masalah/Isu non-
respons

Peneliti perlu
menyelidiki
kemungkinan bias non-
respons untuk
memastikan bahwa
sampel

tetap mewakili populasi

Non-respons biasanya
sangat rendah dalam
survei Delphi, karena
sebagian besar peneliti
telah secara pribadi
memperoleh jaminan
partisipasi.

Efek/Pengaruh
gesekan

Untuk survei tunggal,
gesekan (drop-out
peserta) adalah bukan
masalah. Untuk studi
survei berulang multi-
langkah, peneliti harus

Mirip dengan non-
respons, gesekan
cenderung rendah pada
Studi Delphi, dan para
peneliti biasanya dapat
dengan mudah
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menyelidiki gesekan
untuk memastikan hal
itu acak dan tidak
sistematis.

memastikan
penyebabnya dengan
dropout.

Kekayaan data

Kekayaan data
tergantung pada bentuk
dan kedalaman
pertanyaan, dan
kemungkinan tindak
lanjut, seperti
wawancara. Tindak
lanjut sering dilakukan
terbatas ketika para
peneliti tidak dapat
melacak jawaban
responden.

Selain masalah
kekayaan survei
tradisional,

Studi delphi secara
inheren menyediakan
data yang lebih kaya
karena beberapa iterasi
mereka dan revisi
respons mereka
seharusnya

Menjadi umpan balik.
Selain itu, peserta
Delphi cenderung
terbuka untuk
wawancara lanjutan.

Sumber: (Okoli & Pawlowski, 2004)

PUBLIKASI PENELITIAN METODE DELPHI
Penggunaan metode Delphi dalam penelitian sudah

banyak yang telah dipublikasi dalam jurnal-jurnal internasional.

Berikut ini rangkuman beberapa penelitian yang menggunakan

metode Delphi.
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Tabel 1.2. Keragaman Putaran (Rounds) Metode Delphi.

Penelitian yang Diterbitkan

{4 Poneliftang Putaran W
_ NondsiT | | Sampey
Gustafson, oS
Shukla, investigate Delphi 4
Delbecq, & accuracy.
Walster (1973)
Hartman & Validate research 62
Baldwin (1995) | outcomes.
Czinkota & Impact analysis of changes
Ronkainen to the International 64
(1997) business environment.
Kuo & Yu Identify national park 8
(1999) selection criteria.
Nambisan, Develop a taxonomy of
Agarwal, & organizational mechanisms. 6
Tanniru (1999)
Lam, Petri, & Develop rules for a ceramic 3
Smith (2000) casting process.
Roberson, Examine and explain how
Collins, & Oreg | recruitment message
(2005) specificity influences job 171
seeker attraction to
organizations. |
\
Ukuran
F e s .Ilwv ~* | R R TR B SRR ';Putaranv #e sampel
Niederman, Survey senior IS executives
Brancheau, & to determine the most 114, 126 &
Wetherbe critical IS issues for the 104
(1991) 1990s.
Duncan (1995) | Identify and rank the critical
elements of IS 21
infrastructure flexibility.
Brancheau, Survey SIM members to
Janz, & determine the most critical
Wetherbe IS issues for the near 78,87 &7
(1996) future. B
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Nambisan, Develop a taxonomy of
Agarwal & knowledge creation 3 11
Tanniru (1999) | mechanisms.
Scott (2000) Rank technology
management issues in new
3 20
product development
projects
Wynekoop & Rank the most important
Walz (2000) characteristics of high 3 9
performing IT personnel.
R. Schmidt, Identify and rank software Finland: 13,
Lyytinen, Keil, | development project risks: 13, &13
& Cule (2001) | an international 3 H;’:‘91K8‘?';9:
comparative study. USA 21, 21
&9
Keil, Tiwana, & | Rank software development
Bush (2002) project risks. 2 1% 19510
Brungs & Identify and rank computer
Jamieson forensics legal issues. 3 11
(2005)

Sumber: (Skulmoski, 2007)

Berdasarkan tabel 1.2 menunjukkan bahwa penggunaan

metode Delphi cukup bisa diandalkan dalam sebuah metode

analisis penelitian. Walaupun demikian pengembangan metode

Delphi dalam bidang sosial masih relatif perlu digalakkan.
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Metode Delphi tradisional telah digunakan lebih dari 50
tahun. Metode Delphi didasarkan pada pendapat dan
persetujuan ahli. Dalam praktiknya, metode Delphi tradisional
sering terjadi pertentangan dan perdebatan diantara pakar-
pakar dalam kelompok yang membincangkan isu-isu atau topik-
topik tertentu sehingga terkadang dalam metode Delphi
tradisional sering tidak menemukan titik temu keputusan
walaupun disediakan waktu yang panjang. Untuk memecahkan
masalah ketidakjelasan dalam konsensus ahli dalam keputusan
kelompok membuat, para peneliti dari seluruh dunia datang
dengan metode baru: Murray, Pipino & Gigch (1985)
mengusulkan penerapan Teori Fuzzy ke Metode Delphi.
Metode penyempurnaan dari metode Delphi klasik atau
tradisonal yang disebut dengan metode fuzzy Delphi. Metode
Fuzzy Delphi merupakan kombinasi Fuzzy set numbering atau
fuzzy set theory diaplikasikan di dalam teknik Delphi tradisional.
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Fuzzy

Delphi Method (FDM)

dikembangkan  untuk

menyelesaikan masalah metode Delphi tradisional (Ishikawa et

al., 1993). Berikut perbandingan metode Delphi tradisional

dengan metode fuzzy Delphi.

Tabel 2.1 Perbandingan Kekuatan Dan Kelemahan Antara
Metode Fuzzy Delphi Dan Metode Delphi Tradisional

Metode Deiphi
Klasik/Tradisional

Metode Fuzzy Delphi |

Deskripsi
Metode

Tujuannya adalah untuk
mencapai konsensus
diantara pendapat ahli.
Menarik pada berbagai
pendapat ahli yang
dianggap berkualitas.
Survei ahli diulang dan
para ahli diminta merevisi
sendiri

pendapat berdasarkan
hasil dari

survei sebelumnya
sampai ada titik temu
pendapat diantara para
ahli

Survei dengan metode
Delphi mempunyai
beberapa ketidakjelasan
semantik dalam pertanyaan
dan jawabannya, kumulatif
distribusi frekuensi dan
fuzzy. Oleh karena itu
penilaian digunakan untuk
menyusun pendapat para
ahli ke dalam set angka.

Di sini fungsi kesamaan
digunakan untuk
mengevaluasi tingkat
perjanjian antara dua ahli.
Konsensus Koefisien untuk
setiap ahli saat itu
digunakan untuk
memperoleh evaluasi fuzzy
nilai dari semua ahli.
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Kekuatan e Butuh lebih banyak e Menghemat wam
dan waktu untuk survey
Kelemahan menyusun pendapat e Biayarendah

ahli e Mengurangi jumlah

¢ Biaya lebih tinggi survei, meningkatkan

e Survei harus diulang pemulihan kuesioner
beberapa kali. e Para ahli dapat

e Tingkat pemulihan sepenuhnya
survei rendah mengekspresikan

e Dalam mendorong pendapat mereka,
untuk mencapai memastikan
konsensus terkadang kelengkapan dan
salah mengartikan konsistensi pendapat
pendapat ahli. kelompok.

* Konsensus pendapat | e Mempertimbangkan
ahli hanya berlaku ketidakjelasan yang
untuk konteks tertentu. tidak bisa dihindari

e Terkadang selama proses survei.
ketidakjelasan tidak e Tidak salah mengartikan
diperhitungkan pendapat para ahli dan

tanggapan ahli
memberikan cerminan
yang sejati.

Sumber : (Yu-Feng & Hsiao-Lin, 2008)

Metode Delphi klasik membutuhkan pengulangan
berganda ketika meminta ahli pendapat. Ini harus berlanjut

sampai para ahli mencapai konsensus. Secara umum metode

Delphi klasik memiliki kelemahan sebagai berikut: (Ho & Chen,
2007)

1. Perlu berulang kali melakukan survei kepada para ahli

dan mengumpulkan pendapat para ahli. Ini tentunya
memerlukan waktu yang lebih lama.
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2 Para ahli harus disurvei dan hasil yang dikumpulkan
kemudian dianalisis beberapa kali, hal ini akan

meningkatnya biaya tambahan. Secara ekonomis tidak
efisien.

3. Kerjasama ahli diperlukan sebelum konsensus tercapai,
hal ini dapat meningkatkan kesulitan koordinasi dan

komunikasi.

4. Konsensus pendapat ahli terjadi selama bagian tertentu
dari analitis proses. Namun ketidakjelasan bagian ini
tidak dipertimbangkan. Ini membuat lebih mudah untuk

melakukan kesalahan dalam menafsirkan pendapat ahli.

5. Proses analitis memiliki masalah dengan beberapa
pendapat secara sistematis sehingga dapat melemahkan

keputusan

Pelopor dari FDM adalah Kaufman dan Gufta yang telah
memodifikasi dan memperbaiki dari metode Delphi tradisional.
Sampai sekarang metode ini telah banyak digunakan di bidang
kedokteran, teknik, ekonomi, sains dan pendidikan. Bahkan
meto»de fuzzy Delphi dianggap menjadi bagian dari metode
multirater klasik yang digunakan dalam menilai dan
memvalidasi suatu topik tertentu.

KELEBIHAN METODE FUZZY DELPHI
Menurut Chang, Hsu, & Chang (2002) keunggulan
metode fuzzy Delphi terdapat pada kemampuan dalam

meletakkan keutamaan dan kedudukan sesuatu elemen
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1

mengikut kesepaka.an ahli.  Kelebihan metode ini adalah
metode terbaik untuk mendapatkan persetujuan dalam
menentukan konstruk, sub konstruk, indikator atau item-item
Metode ini dapat digunakan untuk mendapatkan data secara
berstruktur berdasarkan kesepakatan para ahli.

Berbeda dengan Delphi klasik yang memakan wakty
yang lama, metode Fuzzy Delphi dapat mengefektifkan wakty
dengan tidak banyak memakan waktu yang lama, peluang
mendapat kesepakatan ahli adalah lebih baik dan kesepakatan
para ahli lebih terjamin dibandingkan metode Delphi klasik.
Metode persamaan agregat (aggregate similarity) yang
dirancang dapat membantu menyelesaikan persoalan bias

fuzziness yang muncul dalam mendapatkan kesepakatan para
ahli.

Salah satu kelemahan metode Delphi klasik atau
tradisional adalah banyak memakan waktu dalam membuat
keputusan sehingga hal ini tidak efektif dan efisien. Untuk
mendapatkan keputusan ahli untuk masalah tertentu dengan
banyak ahli, putaran yang banyak dan tujuan penelitian yang
banyak tentu akan menyebabkan kesusahan untuk
mendapatkan keputusan cepat. Kelemahan dari metode Delphi
adalah keandalan data diragukan jika peneliti gagal memilih ahli
yang sebenarnya, Kebosanan akan terjadi pada ahli karena tes
berulang, jumlah ahli terlalu kecil untuk mengevaluasi atau
mengukur sesuatu yang besar. Sedangkan menurut Bodjanova
(2006), kelemahan metode Delphi yaitu 1) Studi yang panjand
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dan berulang akan menghasilkan data yang tidak akurat dan
tidak lengkap. 2) Keputusan yang dibuat oleh para ahli
tergantung pada kompetensi individu dan sangat subyektif.

Kelemahan-kelemahan yang muncul pada metode
Delphi klasik dapat diatasi oleh metode fuzzy Delphi dengan
tidak banyak membutuhkan putaran (rounds). Sehingga
penggunaan metode Delphi lebih efisien dan efektif
dibandingkan metode Delphi klasik. Berikut perbandingan
metode Delphi Klasik dengan Fuzzy Delphi ditunjukkan pada
tabel 2.2.

Tabel 2.2 Perbandingan Metode Delphi Klasik dengan

Fuzzy Delphi
S | Kelemahan Metode
B oo Voo - Delpni Klasiki
Metode Delphi | Tujuan utama adalah | Memerlukan waktu yang
Klasik untuk mendapatkan lama dalam
kesepakatan ahli mendapatkan
tentang suatu persetujuan ahli
masalah tertentu
Kuesioner untuk ahli o Kuesioner perlu
berlaku secara diulang beberapa kali
berulang-ulang dan e Proses untuk
ahli diminta kembali mendapatkan
untuk memeriksa dan kesepakatan
memberi tanggapan terkadang mudah
terhadap kuesioner untuk disalah tafsirkan
tersebut sampai
tercapai kesepakatan
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Metode Fuzzy
Delphi

Tujuan utama
adalah untuk
mendapatkan
kesepakatan ahli
tentang suatu
masalah tertentu
Reliabilitas
kesepakatan ahli
berdasarkan pada
penilaian Fuzzy
(fuzzy evaluation)
terhadap semua
pendapat ahli

Mengefektifkan wakty )
Biaya lebih rendah
Mengurangi jumlah
survey dan
meningkatkan
penambahan soal
dalam kuesioner

Anhli bisa
mengekspresikan dan
menyampaikan
pendapat sampai
terjadi kesepakatan
Tidak ada salah tafsir
terhadap pendapat
ahli dan mampu
menyediakan respon
yang baik dan
berkualitas

Sumber: Ramlan Mustapha dan Ghazali Darussalam (2018)

Metode Fuzzy Delphi merupakan tipe dari metode

pengambilan keputusan secara kolektif (Linstone & Turoff,

2002), dengan melakukan wawancara atau penggunaan

kuesioner untuk diisi kepada sejumlah ahli yang terdiri dari

beberapa putaran atau babak. Sebagai metode untuk

melakukan prediksi berdasarkan keputusan para ahli dan

metode investigasi yang dihasilkan oleh para ahli. Metode
Fuzzy Delphi memiliki beberapa hal penting yaitu:

1. Anonimitas (Anonymity)

Para ahli disertakan dengan proses mereka tidak

bertemu satu sama lain, dirahasiakan identitas para ahl

dan tidak mengetahui banyak ahli yang terkait dalam
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penelitian. Ini bertujuan untuk menghindari satu ahli
mempengaruhi ahli lain dalam pengambilan keputusan

dan juga mendorong keputusan yang lebih objekif.

2. Umpan balik (feedback)
Umpan balik dari survey memberikan masukan bagi para
partisipan mengepai ide utama yang dimiliki oleh peneliti.
Mereka dapat mengambil informasi yang relevan,
membuat keputusan baru, dan kemudian mengirimkan
kembali ke peneliti lagi.

3. Statistikal (Statistical)
Opini dari para ahli diproses secara statistik dan
dihasilkan grafik dengan berisikan frekuensi dari opini
para ahli yang disusun berdasarkan waktu. Yang paling
atas merupakén konsensus yang paling besar (60% ahli)
menunjukkan prediksi dari opini kelompok. Kuartil
persentil atas dan bawah (yang diwakilkan oleh 25% ahli
menunjukkan deviasi prediksi.

4. Konvergensi (Convergence)
Melalui umpan balik yang djulang-ulang membuat hasil

prediksi akhir menjadi terpusat

Menurut McNeill dan Thro (1994) beberépa keuntungan |

dari metode logika fuzzy adalah:

1. Variabel yang di evaluasi dapat lebih banyak
2. Kesederhanaan memungkinkan pemecahan masalah

yang belum terpecahkan sebelumnya.
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3. Rapid prototyping mungkin dapat diterapkan kareng
seorang designer sistem tidak harus mengetahui

4. Segala sesuatu tentang sistem sebelum memulai
bekerja.
Dapat meningkatkan ketahanan_(robustness).
Sistem yang dirancang dapat lebih akurat dan stabil
daripada sistem konvensional.

7. Dapat menyederhanakan akuisisi dan representasi

pengetahuan.

TUJUAN PENGEMBANGAN DAN PROSES METODE FUZZY
DELPHI
Menurut Ishikawa et al. (1993), tujuan pengembangan

dan proses dari metode fuzzy Delphi yaitu:

Tujuan Pengembangan
Secara ringkas tujuan pengembangan metode Fuzzy Delphi
adalah:
1. Untuk mengembangkan desain format kuesioner guna
memproses, ketidakjelasan yang berkaitan dengan
informasi atau tanggapan dari responden (ketidakjelasan

responden).

2. Untuk membatasi survei tambahan sehingga cukup

dengan satu putaran

3. Untuk mengurangi waktu dan biaya yang dibutuhkan
(konvergensi).
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4. Atas dasar data yang diperoleh dari responden, periode
perkiraan harus dihitung sebagai nilai perkiraan melalui
Max-Min kriteria dan integrasi fuzzy. Hasil ini dari metode
fuzzy Delphi lebih dapat diandalkan dari pada metode
Delphi klasik.

Pengembangan Proses
Proses pengembangan Metode Fuzzy Delphi ditunjukkan pada

Gambar 1.

Object =

Establishment of fuzzy
membership function

(B)

Image of respondent as to
realization period

1. Max-Min Normativism
2. Fuzzy Integration

Computation' of forecast
period
(C)

( Analysis
S (D)
Documentation '

Gambar 2.1 Pengembangan Proses Metode Fuzzy Delphi

>

Di Tahap A, gambar pada periode yang dapat dicapai
oleh objek ke item perkiraan diekstraksi oleh survei kuesioner,
sedangkan di Tahap B, fungsi keanggotaan ditetapkan pada
dasar dari hasil survei. Di Tahap C, nilai perkiraan diperoleh
melalui Metode fuzzy Delphi dengan kriteria Max-Min dan

integrasi fuzzy. Di Tahap D, selanjutnya Analisis dilakukan
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berdasarkan Tahap C. Dan di Tahap E, berdasarkan analisis

dan hasil, sebuah laporan akhir disiapkan.

Sistem ahli yang baik dan berkualitas adalah sistem
yang dapat mengeluarkan hasil keluaran yang sesuai dengan
kebutuhan pengguna dan dapat membantu pengguna yang
memakainya dapat menyelesaikan suatu masalah. Selain itu
kerangka sistem ahli yang baik adalah yang dapat
mengendalikan ketidakpastian yang dapat digunakan di dalam
berbagai aplikasi yang berhubungan dengan informasi yang
tidak tepat (Alomary & Jamil, 2006). Metode yang digunakan
dalam system ahli dapat mempengaruhi hasil keluaran dari
sistem ahli. Metode yang kurang cocok dipakai di sistem ahli
akan menghasilkan keluaran yang tidak tepat atau persentase
akurasinya rendah dan sebaliknya. Menurut Djam dan Kimbi
(2011) logika fuzzy digunakan dalam sistem ahli dikarenakan
metode ini merupakan metode yang kuat untuk menyelesaikan
masalah representasi pengetahuan di lingkungan yang tidak
pasti dan ambigu. Logika fuzzy membuat kerja sistem lebih
efektif dan efisien (Kalpana & Kumar, 2011). Einipour (2011)
menjelaskan bahwa sistem ahli yang menggunakan logika

fuzzy dapat mengklasifikasikan dengan tingkat akurasi yang
tinggi.

Di dalam sistem ahli metode Fuzzy Delph:'i digunakan
untuk proses inferensi dalam pengambilan sebuah keputusan
(Akinnuwesi & Uzoka, 2009). Metode fuzzy memiliki

kemampuan yang melebihi metode yang lain seperti K-Nearest
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Neighbour dan Naive Bayes (Mahdi, et al., 2011). Keuntungan
lain yang didapat dari penerapan logika fuzzy di dalam sistem
ahli adalah dalam pengambilan keputusan keduanya
merupakan metodologi yang handal dan dapat menarik bagi

para praktisi dan analisis (Malagoli & Magni, 2007).

Penerapan model pengetahuan yang menggunakan
metode logika fuzzy dapat diterapkan dalam keandalan analisa
seorang manusia (Podofillini, et al., 2010). Sistem yang akan
dirancang terdiri dari dua buah konsep yaitu gabungan antara
system ahli dan metode logika fuzzy. Logika fuzzy yang
digunakan akan diterapkan sebagai metode di dalam bagian
mesin inferensi system ahli. Masukan dari sistem akan di
proses menggunakan logika fuzzy. Hasil dari proses ini
kemudian akan di proses kembali menggunakan aturan-aturan
yang ada. Kesimpulan yang didapat dari aturan-aturan yang

ada akan menjadi keluaran sistem.

FUZZY DELPHI SEBAGAI METODOLOGI PILIHAN

Metode Fuzzy Delphi biasanya digunakan sebagai teknik
kuantitatif (Rowe & Wright, 1999), seorang peneliti juga dapat
menggunakan teknik kualitatif dengan metode Delphi.
Penelitian kualitatif adalah interpretivist dalam arti bahwa
peneliti tertarik pada bagaimana dunia sosial ditafsirkan,
dipahami dan berpengalaman; peneliti fleksibel dan peka
terhadap konteks sosial di mana data dikumpulkan; dan

penelitian kualitatif adalah tentang menghasilkan pemahaman
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holistik tentang kekayaan, data kontekstual dan terperinci
(Mason, 1996). Penelitian kualitatif juga tentang terlibat dalam
percakapan dengan peserta penelitian dalam pengaturan alami
sebagai lawan dari penelitian yang dilakukan di laboratorium
(Creswell, 2013). Peneliti kualitatif mencoba untuk meniahami
atau menafsirkan fenomena dalam hal makna yang diberikan
peserta pada mereka (Creswell, 2013). Metode Delphi ini
sangat cocok untuk menangkap data kualitatif secara ketat. Ini
dapat dilihat sebagai proses terstruktur di mana seseorang
menggunakan metode penelitian kualitatif, kuantitatif atau
campuran. Fleksibilitas semacam itu tidak hanya memberikan
kemampuan metode untuk menjawab banyak pertanyaan
penelitian, tetapi juga bisa baik disesuaikan dengan
kemampuan dan bakat para peneliti.
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PENGERTIAN AHLI

Ahli merupakan individu yang mempunyai pengalaman

dan ilmu yang membedakan ahli dari orang baru dalam bidang
sesuatu (Donohoe & Needham, 2009). Sedangkan Booker dan
Mc Namara (2004), ahli adalah individu yang mempunyai
kelayakan, beriimu dan mempunyai pengetahuan hasil dari
latihan, praktikal dan pengalaman. Ahli biasanya dinisbatkan
kepada orang vyang layak, praktisi, berpengalaman,
professional, dan memiliki tulisan ilmiah seperti jurnal atau buku
‘(Perera, Drew & Johnson, 2012). Cabaniss (2001)
mengemukakan bahwa ‘seorang pakar dapat didefinisikan
sebagai seseorang dengan keterampilan atau pengetahuan
khusus yang dibuktikan dengan kepemimpinan dalam
organisasi profesional, memegang jabatan dalam organisasi

profesional, presenter di tingkat nasional maupun internasional

31

&8 Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

yang diterbitkan di jurnal yang terindeks nasional maupun

internasional seperti WOS, Scopus maupun Sinta.

KRITERIA AHLI DALAM METODE FUZZY DELPHI
Keberhasilan metode Delphi terutama tergantung pada
pemilihan panel ahli yang cermat (Bryman, 1996; Morgan,
Pitelka, & Shevliakova, 2001; Edmunds, 1999). Ahli dalam
metode Fuzzy Delphi menurut Clayton (1997) perlu pemilihan
ahli yang mempunyai kemabhiran dalam bidang-bidang yang
sedang diteliti atau dikaji. Menurut Ramlan Mustafa dan Ghazali
Darussalam (2018), proses pemilihan ahli dalam metode Fuzzy
Delphi perlu mempertimbangkan beberapa kriteria berikut:
1. Kepakaran |
Pengalaman dan lamanya berkiprah dalam bidang sesuatu
menjadi kriteria atau aspek dalam menentukan keahlian
atau kepakaran ahli yang akan terlibat dalam pengambilan
keputusan menggunakan metode Fuzzy Delphi. |
2. Kelayakan
Seorang ahli dianggap layak, salah satu tolak ukurnya
adalah gelar pendidikan seperti Doktor atau professor
dalam bidang tertentu yang dibuktikan dengan sertifikat
atau ijazah.
3. Karakter Individu
Abdolmohammadi dan Shanteau (1992) menyatakan
kebanyakan ahli akan berbagi pengalaman dan kepakaran
berdasarkan karakter individu yang pada mereka. Sebagai
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contoh, seorang ahli tentunya akan lebih mempunyai
keyakinan diri, kreatif, mahir dalam komunikasi
dibandingkan dengan individu yang tidak ahli. Oleh itu,
karakter individu  dalam  pemilihan ahli  perlu

dipertimbangkan.

Kemampuan membedakan

Seorang ahli yang terlibat dalam metode Fuzzy Delphi perlu
memiliki kemampuan dan membedakan sesuatu. Ahli harus
mampu membuat perbandingan dan membedakan suatu
kebutuhan atau keputusan terhadap sesuatu. Bagi yang
bukan ahli mungkin kemampuan ini sulit dilakukan.
Konsisten

Aspek konsistensi merupakan salah satu kriteria yang perlu
dipertimbangkan dalam penentuan kepakaran atau keahlian
seseorang, salah satunya dalam konsisten dalam

menggeluti atau menekuni bidang sesuatu.

Pengalaman

Semakin lama ahli bergelut atau berkiprah dalam bidang
tertentu, maka semakin tinggi keahlian atau'kepakaran
tersebut. Chin et al (2013), seseorang dikatakan pakar atau
ahli jlka mempunyai pengalaman dan berkhidmat dalam
bidang tertentu selama 10-15 tahun, baik sebagai guru,
prbfessor atau praktisi. Berliner (2004) berpendapat
kepakaran seseorang ditentukan dari pengalaman antara 5-
7 tahun dalam bidang tertentu tanpa berahli pada bidang

lain. Seseorang dapat dikatakan pakar atau ahli jika
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seseorang tersebut terlatih atau dilatih dalam bidang
tertentu (Akbari & Yazdanmehr, 2014).

Menurut Skulmowski, Hartman & Krahn (2007), ada
beberapa kriteria yang perlu dipertimbangkan dalam pemilihan
ahli yaitu:

Pengalaman dan kepakaran terhadap isu yang diteliti

2. Kapasitas pribadi dan bersedia untuk ikut terlibat dalam

kajian atau penelitian

3. Mempunyai waktu yang mencukupi dan bersesuaian
untuk ikut terlibat

4. Mempunyai kemahiran berkomunikasi yang efektif.

IDENTIFIKASI DAN PEMILIHAN SAMPEL

Seringkali pemilihan sampel ahli atau pakar
menggunakan teknik pensampelan nonprobability baik secara
purposive sampling atau kriteria sampling. Di sini peserta tidak
dipilih secara acak, sehingga keterwakilan tidak terjamin.
Sebaliknya, mereka dipilih untuk suatu tujuan, untuk
menerapkannya pengetahuan untuk masalah tertentu
berdasarkan kriteria, yang dikembangkan dari sifat masalah
sedang dalam investigasi. Sampling Purposive didasarkan
pada asumsi bahwa pengetahuan peneliti tentang populasi
dapat digunakan untuk memilih sendiri kasus yang akan terjadi

termasuk dalam sampel '(Polit & Hungler, 1997). Asumsi ini

didasarkan pada kriteria. Patton (1990) menjelaskan ‘logika

pengambilan sampel kriteria adalgh untuk tinjauan dan

34

&8 Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

mempelajari semua kasus yang memenuhi beberapa kriteria
yang telah ditentukan kriteria kepentingan. Kedua teknik ini

mirip dengan prosedur pengambilan sampel selektif.

Setelah sampel dikonfirmasi, tahap selanjutnya
melibatkan negosiasi akses ke informasi mengenai calon
peserta; dan ini adalah proses yang penuh dengan kesulitan.
Para peneliti perlu memberi tahu atau mengkonfirmasi kepada
para ahli tentang keikutsertaan mereka dalam kelompok ahli
yang dilibatkan dalam penelitian. McKenna (1994)
menganjurkan pada putaran pertama sebaiknya menggunakan
wawancara untuk membantu meningkatkan respon pada
putaran selanjutnya. Meskipun kontak langsung dengan ahli
(sampel) memakan waktu yang banyak, namun sifat kontak ini
dapat mempengaruhi hasil yang diperoleh. Perlu dicatat, bahwa
hal ini adalah kritik yang dapat ditujukan pada siapa saja yang
sedang melakukan studi kualitatif. Namun, Delphi, tidak seperti
yang lain metode ini memerlukan komitmen berkelanjutan dari
peserta ahli atau pakar yang ditanyai tentang topik yang sama
secara berulang-ulang dengan menggunakan kuesioner yang
sedikit dimodifikasi setiap kali. Oleh karena itu, karena Delphi
sangat bergantung pada sampel yang memiliki waktu lama
maka diperlukan sebuah komitmen dari para peserta ahli dalam

proses selanjutnya sampai proses selesai.

Menginformasikan sampel
Mempersiapkan peserta ahli (sampel) adalah langkah

penting, yang jika tidak dilakukan dengan tepat, maka dapat
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mempengaruhi respons pada putaran yang sedang
berlangsung. Ketika responden sudah setuju  untuk
berpartisipasi, mereka perlu diberi tahu apa sebenarnya mereka
diminta untuk melakukan apa, berapa banyak waktu yang
diperlukan untuk berkontribusi dan apa gunanya informasi yang
mereka berikan. Biasanya hal ini bisa dilakukan secara verbal
pada kelompok keci, namun penelitan Whitman (1990)
menemukan bahwa instruksi secara bersamaan dengan lisan
lebih efektif dibandingkan memberikan informasi secara tertulis
kepada peserta ahli (sampel) pada putaran pertama
pelaksanaan metode Delphi. Jika ahli (sampel) memiliki
pemahaman tentang tujuan penelitian dan proses, maka dapat
membantu membangun hubungan penelitian, yang penting
sebagai tanggapan berkelanjutan dari putaran kedua dan ketiga

didasarkan pada premis pemilihan mandiri.

Pengingat surat atau panggilan telepon mungkin
digunakan untuk meningkatkan tingkat respons tetapi pada
akhirnya seperti halnya studi penelitian, tingkat respons
didasarkan pada kebijaksanaan responden. Secara tradisional,
teknik Delphi adalah berbasis kertas, yang mengharuskan
peserta untuk terampil dalam menulis komunikasi. Namun,
penggunaan elektronik dapat digunakan untuk meningkatkan
komunikasi, namun hal ini membutuhkan kemampuan melek
computer atau teknologi bagi peserta. Oleh itu, perlu

pertimbangan yang cermat sebelum menggunakan pendekatan
ini.
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PROSEDUR UNTUK MEMILIH AHLI

Delbeq, Van de Ven & Gustafson (1975) memberikan
pedoman terperinci tentang caranya untuk meminta ahli yang
berkualifikasi untuk panel kelompok. Studi Delphi tidak
bergantung pada sampel statistik yang berupaya menjadi
mewakili populasi apa pun. Itu adalah keputusan kelompok
mekanisme yang membutuhkan tenaga ahli yang memiliki
kualifikasi memahami masalah. Karena itu, salah satu yang

paling persyaratan kritis adalah pemilihan yang berkualitas ahli

Struktur panel:

Para ahli dibagi menjadi beberapa panel. Ukuran ahli
dalam panel tergantung pada sifat pertanyaan penelitian dan
dimensi di mana para ahli mungkin akan bervariasi. Oleh itu,
pemisahan panel mengikut pertanyaan penelitian bertujuan
memperoleh tingkat konsensus yang wajar. Desain ini
memungkinkan perbandingan perspektif berbagai kelompok
panel. Dari setiap panel bisa diisi 10 hingga 18 orang.

Berikut contoh langkah-langkah dalam persiapan metode
fuzzy Delphi:
Langkah 1: Mengidentifikasi Ahli
= lIdentifikasi disiplin atau keterampilan yang relevan:
akademisi, praktisi
* |dentifikasi organisasi yang relevan

= Identifikasi literatur akademis dan praktisi yang relevan
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Langkah 2: Isi setiap panel dengan nama-nama ahli
= Menulis atas nama individu dalam disiplin atau
keterampilan yang relevan
= Tuliskan nama-nama individu di organisasi yang terkait

=  Menulis atas nama individu dari akademisi dan praktisi

Langkah 3: Mencalonkan/Menominasikan tambahan ahli
= Hubungi pakar

»  Minta kontak untuk mencalonkan ahli lain

Langkah 4: Peringkat Ahli/Pakar
=  Buat empat sub-daftar, satu untuk setiap disiplin
»  Kategorikan ahli menurut daftar yang sesuai
= Memberi peringkat ahli dalam setiap daftar berdasarkan

kualifikasi mereka

L.angkah 5: Undang pakar
= Undang para ahli untuk setiap panel, dengan panel yang
sesuai dengan masing-masing disiplin
= Undang pakar dalam urutan peringkat mereka dalam
sublist disiplin mereka
»  Ukuran ahli setiap panel adalah 10-18

s« Berhenti meminta ahli ketika setiap ukuran panel
tercapai

Sumber: (Okoli & Pawlowski, 2004)
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TEKNIK PENSAMPELAN METODE FUZZY DELPHI
Pada dasarnya Metode Delphi bertujuan untuk

memperoleh persetujuan dan kesepakatan ahli terhadap
masalah-masalah atau perkara yang ingin dikaji. Menurut
Hasson, Keeney dan McKenna (2000), teknik pemilihan sampel
metode Fuzzy Delphi tidak menggunakan teknik non probability
sampling seperti purposive sampling (sampel bertujuan) atau
criterion sampling (pensampelan kriteria). Pensampelan pada
metode Fuzzy Delphi tidak pula menggunakan random
sampling (sampel acak) atau representativeness (keterwakilan).
Goodman (1987) menerangkan bahwa dasar dalam
pengambilan sampel bukan berdasarkan pemilihan secara acak
atau random (random panelist). Metode ini dipilih menggunakan
pensampelan berdasarkan tujuan untuk melihat pengetahuan
dan pengalaman mereka secara mendalam dalam bidang yang

sedang diteliti oleh peneliti. Pensampelan ini disebut sebagai

39

&8 Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

judgment sampling, karena melibatkan pertimbangan individy
untuk memilih sampel penelitian berdasarkan pengetahuan
peneliti dan keperluan penelitian.

Menurut Beech (1998), pemilihan sampel pada metode
Delphi atau Fuzzy Delphi ditentukan dan dipilih secara khusus
oleh peneliti. Pandangan yang sama dikemukakan oleh Beretta
(1996) dan Mullen (1993 yang menyatakan faktor keterwakilan
sampel (representative) tidak sesuai apabila hanya sekedar

meminta pandangan pakar dalam penelitian tersebut.

PENENTUAN JUMLAH SAMPEL AHLI METODE FUZZY

DELPHI
Metode Delphi maupun Fuzzy Delphi dilakukan

berdasarkan pertimbangan dan pendapat ahli atau pakar.
Setiap keputusan dan data yang diperoleh merupakan
konsensus ahli terhadap isu yang sedang diteliti. Salah satu

pertimbangan yang perlu diperhatikan oleh peneliti adalah

jumlah sampel pakar (expert panel) yang akan terlibat dalam

penentuan keputusan dalam penelitian nanti.

Menurut Skulmoswski, Hartman dan Krahn (2007)

kriteria-kriteria yang perlu diperhatikan oleh seorang peneliti

pada saat pengambilan sampel untuk metode Fuzzy Delphi

yaitu:

1. Pastikan sampel bersifat homogen at
ya memeriukan jumlah

sekiranya

au heterogen.

Sampel yang homogen han

sampel sekitar 10-15 ahli/pakar. Tetapi
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penelitian tersebut adalah penelitian perbandingan,
maka diperlukan sampel yang lebih besar lagi. Apabila
sampel bersifat heterogen, maka sampel vyang
diperlukan lebih banyak lagi

2. Kualitas putusan

Penggunaan sampel yang lebih besar dan beragam
dapat mengurangi kesalahan dalam kelompok (group
error). Oleh itu, keputusan dan konsensus dapat
dilaksanakan dengan kualitas yang baik dengan
meningkatkan jumlah ukuran sampel.

3. Validitas internal dan eksternal
Apabila peneliti menggunakan jumlah sampel yang lebih
besar maka keputusan yang dihasilkan akan lebih
meyakinkan dan dapat divalidasi. Sampel yang kecil
sebenarnya dapat digunakan untuk tujuan validasi,
namun.perlu dilakukan penelitian susulan untuk tujuan
validasi. Penggunaan Delphi tunggal masih layak untuk
penerapan pada penelitian skripsi dan tesis, tetapi untuk
tujuan validasi pada penelitian Disertasi disarankan
sebaiknya dikuatkan dengan metode wawancara atau

survey.

UKURAN SAMPEL AHLI (EXPERT) ATAU PANEL DALAM
METODE FUZZY DELPHI

Pada metode Fuzzy Delphi, ukuran panel bergantung
pada heterogenitas ahlinya. Dari beberapa penelitian
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s ——

sebelumnya, ukuran panel yang digunakan beragam. Linstong
(1978) dan Mullen (1993) menggunakan jumlah panel dalan
Fuzzy Delphi 7 ahli atau pakar. Hsu, Lee & Kreng (2010),
menggunakan 9 ahli, Bueno dan Salmeron (2008 ‘
menggunakan 10 ahli, Ma et al (2011) menggunakan 13 ahli, |
Kuo dan Chen (2008) menggunakan 31 ahli. Bahkan menurut |
Linstone dan Turoff (1975) pada penelitian di Jepang
menggunakan ribuan panel. Wiersma dan Jurs (2009)
berpendapat ukuran panel untuk metode Fuzzy Delphi adalah
10 hingga 30 orang. Ukuran panel yang biasanya digunakan
berjumlah antara 8 hingga 12 (Cavalli, Sforza & Ortolano, 1984)
atau 10 hingga 18 ahli (Okoli & Pawlowski, 2004). -

Avella 2016; Bueno dan Salmeron (2008); dan Delbecq,
Van de Ven & Gustafson (1975) menawarkan jika latar
belakang adalah homogen maka 10 hingga 15 orang panel
akan mencukupi sebagai sampel. Witkin dan Altschuld (1995)
berpendapat sampel biasanya di bawah 50 dan mereka yang
terlibat perlu mempunyai pengalaman dan telah bekerja dalam
bidang yang tertentu. Boonon (1979) menawarkan cara yang
lebih praktis dalam pemilihan sampel berdasarkan pada
pengurangan ralat seperti ditunjukkan pada table berikut.
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Tabel 4.1 Pengurangan Ralat dan Ukuran Sampel Panel

" 59 0.70 - 0.58 0.12
913 0.58 - 0.54 004
1317 0.54 — 0.50 0.04
T qT7-21 0.50 — 0.48 0.02
o i 2h 0.48 - 0.46 0.02
T 25-29 0.46 — 0.44 0.02

Sumber: Boonon (1979)

Tabel di atas menunjukkan pengurangan kesalahan
sembilan hingga 13 dan 13 hingga 17 panel yang konsisten
pada 0.04; berbeda dengan hanya 0.02 perubahan bersih untuk
kelompok panel 17 hingga 21, 21 hingga 25 dan 25 hingga 29
panel. Perbedaan pengurangan ralat pada 0.02 walaupun
ukuran pakar meningkat. Untuk menambah, perlu diperhatikan
bahwa lebih besar ukuran pakar, maka lebih kecil tahap

persetujuan yang dicapai (Meijering et al. 2013).

PROSES METODE DELPHI

Kriteria Keahlian
Peserta Delphi harus memenuhi empat persyaratan

"keahlian”: i) pengetahuan dan pengalaman dengan masalah
ii) kapasitas dan kemauan untuk

g cukup untuk berpartisipasi dalam

yang sedang diselidiki;
berpartisipasi; iii) waktu yan
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Delphi; dan, iv) keterampilan komunikasi yang efektif (Adler &
Ziglio, 1996). Komitmen untuk berpartisipasi dalam Delphi multi-
putaran dapat disimpulkan oleh respon putaran-demi-putaran
rate (Keil et al., 2002). Ini adalah pengalaman kami bahwa para
pakar sejati dalam suatu bidang memiliki wawasan yang luar
biasa; Sayangnya, mereka sering sangat sibuk dan mungkin
tidak dapat berpartisipasi sepenuhnya. Terlibat, ringkas, dan
pertanyaan-pertanyaan yang ditulis dengan baik sering kali
dapat menarik partisipasi mereka. Mereka yang memiliki
keterampilan pemasaran sering unggul dalam pengembangan
sampel dan tingkat respons yang tinggi. Seringkali pengawas
siswa adalah a sumber daya berharga untuk kolega yang

memenuhi syarat sebagai ahli.

Jumlah Sampel

Ada berbagai ukuran sampel dalam studi Delphi ini
(Tabel 1 dan Lampiran). Hanya tiga peserta Delphi membentuk
sampel homogen untuk mengembangkan aturan untuk
pengecoran keramik proses, mungkin karena keahlian tersebut
terbatas (Lam et al., 2000). Sebaliknya, 45 peserta terlibat dari
tiga negara untuk mengidentifikasi risiko pengembangan
perangkat lunak (Schmidt et al, 2001). Ukuran sampel ‘
potensial terkait positif dengan jumlah ahli. Kita juga periu s
Sadarilah bahwa pandangan peserta sampel mungkin tidak |
mewakili populasi yang lebih luas (Brancheau et al., 1996) yang
berdampak pada generalisasi hasil. Penafsiran yang hati-hati

hasil direkomendasikan jika sampel kecil (Nambisan et al.,

M e e AN e

44

Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

11999; Wynaekoop & Walz, 2000) dan / atau jika keahlian peserta
dicurigai (Wynekoop & Walz, 2000),

Jumlah Putaran

Jumlah putaran dalam metode fuzzy Delphi bervariasi
dan tergantung pada tujuan penelitian. Delbecq, Van de Ven
dan Gustafson (1975) mengemukakan bahwa dua atau tiga
putaran yang cukup untuk Delphi kebanyakan penelitian. Jika
konsensus kelompok diinginkan dan sampelnya heterogen,
maka tiga atau mungkin diperlukan lebih banyak putaran.
Namun, jika tujuannya adalah memahami nuansa (tujuan
secara kualitatif penelitian) dan sampelnya homogen, kurang
dari tiga putaran mungkin cukup untuk dicapai konsensus,
kejenuhan teoretis, atau mengungkap informasi yang cukup.
Akhirnya, seperti jumlah putaran meningkat dan upaya yang
dibutuhkan oleh peserta Delphi, oran'g sering melihat
penurunan respons rate (Alexander, 2004; Rosenbaum, 1985;

Thomson, 1985).
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BAB ' Anadlisis dengan Metode

5 Fuzzy Delphi

Tahapan yang penting dalam proses metode fuzzy
Delphi adalah triangular fuzzy number dan proses defuzzifikasi

(Defuzzification Process)

TRIANGULAR FUZZY NUMBER

Tahapan ini merupakan proses untuk menghasilkan
skala fuzzy, sama seperti dalam likert scale. Skala fuzzy
digunakan untuk menerjemahkan pembolehubah linguistik
kepada fuzzy number. Nilai tahap persetujuan untuk skala fuzzy

harus dalam bilangan ganijil seperti (3, 5, 7...).

Pengubahan Variabel Linguistik (persetujuan ahli/pakar) ke

Triangular Fuzzy Number
Pada bagian proses ini menukarkan semua variabel ke

dalam penomoran segi tiga fuzzy (triangular Fuzzy number).
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]

engut au '
‘p ngubah.an atau transformasi variabel linguistik ke nomor
Fuzzy. Triangular _Fuzzy humber diwakili den 7

; an gimk
dan ms3 (dituliskan m, g 20l m1, my

M2 dan ma), Nilai m1 mewakili nila;
0 i . akili nilai
vnTln.lmum, hilai m2 mewakili njlaj cukup (tengah), sed
nilai’ ma mewakili nilai maksimum. Seperti
berikut. |

angkan
dijelaskan gambar

Gambar 5.1 Triangular Nomor Fuzzy

Keterangan:

m+1 = Nilai Minimum (smallest value)
mz = Nilai Sedang (most plausible)
ms = Nilai Maksimum (/argest value)

Berikut pengubahan variabel linguistik yang diwakili
seperti sangat setuju, setuju, cukup setuju, tidak setuju dan .

seterusnya ke penomoran skala fuzzy

1. Mengubah Ke Skala Fuzzy Dari Skala 7 Pilihan

Mengubah nilai skala Likert persetujuan dengan 7 (sangat-

'sangat setuju diberi skor 7, sangat setuju diberi skor 6,

setuju diberi skor 5, tidak yakin/cukup setuju diberi skor 4,
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fidak sefujs diberi skor 3, sangat fidek sefuju diberi skor 2
dan sangat-sangat tidak sefuju diberi skor 1. Begiu juga
skomya sama dengan skalz Likert persefujuan untuk 7
pilihan, Kemudian skor 1 hingga skor 7 dikonversi ke skaia
fuzzy seperti mana confoh pada tabel 5.1 dan tabel 5.2.

Tabel 5.1 Contoh Skala Fuzzy Untuk Skala Likert Dengan 7

Pilihan (Persetujuan)

. Piihan ' Skalalikert| “SkalaFuzzy
W—Sangatseﬁm i 7 | o0e0 100 100
| Sangat Sefuju 6 | 070 | 090 | 100
| Setuju ! 5 050 | 070 | 080
| Tidak Yalkin/Cukup I 4 030 | 050 | 0.70 ;
| Setuju | | |
' Tidak Setuju ! 3 010 | 030 | 0.50

000 | 0.10 | 0.30

gu
:
¢

0.00 0.10

Tabel 5.2 Contoh Skala Fuzzy Untuk Skala Likert Dengan 7
Pilihan (Kepentingan)

o e

Penting
- 070 |0.90 1.00

Sangat Penting 6
- 5 050 |070 |0.90
Tidak Yakin 4 030 |050 |0.70
Tidak Penting 3 010 |0.30 0.50
Sangal Tidak Penting | 2 000 |010 030 ,;
T Tidak | 1 000 000 [0.10
Penting |
i
b
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2. Mengubah Ke Skala Fuzzy Dari Skala 5 Pilihan
Begitu pula untuk skala likert persetujuan dengan 5 pilihan
yaitu pilihan sangat setuju diberi skor 5, setuju diberi skor 4,

tidak yakin/cukup setuju diberi skor 3, tidak setuju diberi

skor 2 dan sangat tidak setuju diberi‘skor 1. Hal sama juga

berlaku untuk skala liker dengan menggunakan pilihan

kepentingan yaitu pilihan sangat penting diberi skor 5,

penting diberi skor 4, tidak yakin diberi skor 3, tidak penting

diberi skor 2 dan sangat tidak penting diberi skor 1.

Kemudian skor 1 hingga skor 7 dikonversi ke skala fuzzy

seperti mana contoh pada tabel 5.1 dan tabel 5.2.

Tabel 5.3 Contoh Skala Fuzzy Untuk Skala Likert Dengan 5

Pilihan (Persetujuan)

Pilihan PR o S ‘Skala | Skala Fuzzy TREER
Sangat Setuju 5 O 60 0 80 1.00
Setuju 4 0.40 0.60 0.80
Tidak Yakin/Cukup 3 0.20 0.40 0.60
Setuju

Tidak Setuju 0.00 0.20 0.40
Sangat Tidak Setuju 1 0.00 0.00 0.20

Tabel 5.4 Contoh Skala Fuzzy Untuk Skala Likert Dengan 5
Pilihan (Kepentmgan)

P|||han Skala 3 Skala Fuzzy
Sangat Pentlng ) 0 60 0 80 1 00
Penting 4 0.40 0.60 0.80
Tidak Yakin 3 0.20 0.40 0.60
| Tidak Penting 2 0.00 0.20 0.40
| Sangat Tidak Penting 1 0.00 | 0.00 0.20
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PROSES DEFUZZIFIKASI (DEFUZZIFICATION PROCESS)

1. Menentukan jarak diantara dua nomor fuzzy dengan
nilai Threshold (d)
Nilai threshold (d) adalah nilai untuk melihat tingkat
kesepakatan antar ahli. Jarak setiap nomor fuzzy (m1, m2,
m3) dan n (n1, n2, n3) dihitung dengan rumus formula

sebagai berikut:

d (M, i) = \E [(m; —n;) 2+ (mp —ny)2 + (M3 — n3)2]

Jika nilai threshold (d) < 0.2, maka bisa dikatakan
telah terjadi kesepakatan (consensus) diantara para ahli
telah tercapai. Nilai d merupakan persyaratan pertama.
Sedangkan untuk persyaratan kedua jika butir soal atau
item diterima adalah harus ada kesepakatan atau
persetujuan ahli (group consensus) yang melebihi 75%
(275%). Jika persyaratan pertama dan kedua tidak tercapai,
maka perlu dilakukan putaran kedua. Sekiranya
persyaratan pertama tidak terpenuhi (nilai d > 0.2) maka

secara otomatis butir soal perlu dibuang.

2. Menentukan kesepakatan kelompok ahli
Kesepakatan para ahli dalam kelompok panel harus
melebihi 75% untuk setiap item atau konstruk. Jika hal ipi
tidak terpenuhi maka item atau konstruk tersebut perjy
dikeluarkan atau dibuang atau putaran kedua perjy
dilakukan. Persentase 75 % menunjukkan bahwa para ahjj
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telah mencapal kesepakatan (consensus). Setelah langkah

ketiga terpenuhi, maka bisa melangkah pada tahap
berikutnya.,

Menghitung evaluasi fuzzy
Setelah kesepakatan ahli tercapai, langkah selanjutnya
adalah menghitung evaluasi fuzzy dengan rumus:

-

Proses Defuzzifikasi Menggunakan Average of Fuzzy

3>| :I>l =

] Dimana 4; = Ty @ Wy @ Fip @ Wy Ty @ Wny

number (a-Cut)

Proses ini bertujuan untuk menentukan peringkat atau
kedudukan (ranking) setiap variabel, konstruk atau
indikator. Proses ini menggunakan rumus Amax = 1/4 * (m1
+ 2m2 + m3) untuk Average Fuzzy Numbers atau average
response antara selang O hingga 1. Dalam proses ini

terdapat 3 rumus yang dapat diaplikasikan yaitu:

Amax = 1/3 * (m1 + m2 + m3)
Amax = 1/4 * (m1 + 2m2 + m3)

Amax = 1/6 * (m1 + 4m2 + m3)

Nilai a-cut = nilai median untuk ‘0’ dan '1', dimana a-

cut = (0+1)12 = 0.5, sekiranya nilai a-cut kurang dari 0.5,
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maka item akan ditolak dan ini menunjukkan kesepakatan
ahli menolak butir soal tersebut). Oleh persyaratan ketiga
agar item tersebut diterima adalah nilai a-cut harus melebihi
nilai 0.5 (>0.5).

Nilai  defuzzifikasi dapat digunakan  untuk
menentukan kedudukan atau peringkat (rangking) butir
soal. Nilai defuzzifikasi tertinggi menunjukkan kedudukan
atau peringkat yang utama dalam kesepakatan. . Proses
penentuan peringkat atau rangking suatu butir soal
menggunakan rumus sebagai berikut:

A = (ai1, ai, ai3)

A= %(an + 2ai2 +2ai3)
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e e o e Tt p i - T 1

Metodé Fu:" y Delp |

Dalam melakukan proses analisis data metode Fuzzy
Delphi perlu memperhatikan langkah-langkah sebagai berikut:

MENENTUKAN TOPIK YANG AKAN DIDISKUSIKAN PAKAR

Sebelum  melangkah jauh  menganalisis data
menggunakan metode Fuzzy Delphi. Seorang peneliti harus
menentukan topik yang ingin didiskusikan. Dalam konteks ini
bisa dalam bentuk persetujuan suatu program, kebijakan atau
validasi isi (content validity) suatu instrumen. Persetujuan suatu
program atau validasi isi bisa menggunakan kuesioner atau
rubrik sebagai alat pengumpulan datanya. Sebagai contoh
dalam buku ini adalah validasi isi tentang item-item pada
konstruk  Flexible Environments dalam pengembangan

instrumen flipped learning.
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. d

MENENTUKAN PAKAR

Sebagaimana sudah dijelaskan pada bab sebelumnya
bahwa analisis Fuzzy Delphi perlu melibatkan pakar. Pelibatan
pakar bisa dari berbagai latar belakang Yyang berbeda
bergantung dari si peneliti. Misalkan dalam penentuan validasi
isi konstruk Flexible Environments dalam pengembangan
instrumen flipped leaming melibatkan 18 pakar dari berbagai
bidang yeitu bidang pendidikan bahasa Inggris sebanyak 9

orang, bidang pengukuran psikologi 9 orang.

MENDISTRIBUSIKAN ALAT PENGUMPULAN DATA (MISAL:
KUESIONER)

Lazngkah selanjutnya peneliti mendistribusikan atau
menyebarkan alat pengumpulan data misalkan kuesioner
kepadz para pzkar. Teknisnya bisa menyerahkan secara
lzngsung kepada pakar atau melalui email atau media lainnya
yang dianggap bisa dilakukan dan sampai pada pakar.
Misalkan padz contoh berikut, peneliti menyebarkan kuesioner
persetujuan yang berisi tentang pengesahan item-item pada
vonstruk Lingkungan yang Fleksibel (Flexible Environments)
dalzm pengembangan instrumen flipped leaming kepada pakar
yang telah ditentukan melalui email dan pemberian langsung.
Berikut konstruk yang akan diminta persetujuannya oleh pakar:
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. Tabel 6.1 Kuesioner Persetujuan Untuk Instrumen Flipped
Han_ya bagian Konstruk Fleksibel
Environments)

Learning (Contoh

& 5 I3
4 ¥ F .
gt L by ST

. Persetujuan

‘S iy

N |TS|sTS

‘Siswa merasa nyaman belaja

di berbagai pengaturan kelas
mis. berbentuk U

Pengaturan beragam
pengaturan kelas mendorong
lebih banyak interaksi di
antara para siswa

FE3

Pengaturan  kelas  yang
berbeda membantu
mengurangi stres siswa dalam
belajar

FE4

Sesi pembelajaran langsung
mendukung siswa untuk lebih
interaktif dalam kelas

pembelajaran Flipped.

FES

Diskusi yang dilakukan di
lingkungan online
menurunkan siswa
dalam belajar

stres

FE6

Platform online memberikan
peluang bagi siswa untuk
lebih banyak berinteraksi di
kelas.

FE7

Konsep belajar di dalam atau
di luar kelas melayani gaya
belajar berbagai siswa.

FE8

Sesi pra melihat di luar waktu
kelas mempersiapkan siswa
untuk kegiatan pembelajaran
di dalam kelas.
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Keterangan:

SS = Sangat Setuju

S = Setuju

N = Netral

TS = Tidak Setuju

STS = Sangat Tidak Setuju

MENGUMPULKAN RESPON PAKAR

Setelah kuesioner atau alat pengumpulan  dat,
didistribusikan kepada pakar dengan memberi kesempatay
kepada pakar untuk menjawab atau merespon dalam beberapz
waktu. Maka langkah selanjutnya adalah peneliti mengambi
jawaban atau respon dari pakar. Respon atau jawaban dari

pakar inilah yang kemudian disebut sebagai data.

MEMILIH SKALA FUzzy
Peneliti bisa memilih skala fuzzy dari skala persetujuan
(skala Likert) 5 atau skala 7 bergantung keperluannya. Dalam

contoh buku ini, penulis memilih skala fuzzy berdasarkan skala
likert 5 pilihan, seperti mana berikut:

Tabel 6.2 Skala Fuzzy darj Skala Likert 5
. SkalaPersetujuan —["7TT __ SkalaFuzzy :}

0.6 0.8 1
0.4 0.6 08 |

0.2 e
' 04 0.6
0 “\———"”/jt
0.2 0.4 ‘
O\M“—.
0 0.2
TR A el L
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MASUKAN/

INPUT/ TABULAS| RESPON ATAU JAWABAN
PAKAR

Input atau masukkan féspon atau jawaban pakar ke
TEMPLATE EXCEL Skalg Likert (Tahap Persetujuan).

Penggunaan Template Excgl ini untuk memudahkan data

dianalisis secara otomatis, tapi peneliti juga boleh melakukan

secara manual. TEMPLATE EXcg| bisa anda dapat setiap

pembelian buku ini. Berikut inj contoh tabulasi dalam Template
Excel.

Tabel 6.3 Tabulasi Data Respond Pakar Terhadap Persetujuan
Konstruk Fleksibel Environments

TR R TRy e ST et
1 5 |2 115 |5] 5 |55
2 A T DT R B T O A e S
3 4 |42 43 33573
4 5 |5 | 4|5 |5 4 a3
5 4 55| 43 5 [ 53
5 5 | 5 | 5| 5 4] 5 [ 25
= 5 | 5 | 3|5 3| 24 | 5 3
8 5 5 5 | 5 | 4 4 S | 5
9 5 | 5| 5 |5 | 5 5 S | S
10 4 | 4 | 4] 43| 3 [4]a
11 4 [ 4 3|15 3] 4 473
12 4 |4 4|33 4 4] a
13 2 [ 445 4] 5 |55
1 3 |44 4] 4] 4 [47]4
\;1 5 2 3 5 5 5 5 5 5
16 I T N A . . B
s
17 5 [ 5 | 4 | 4 | 4 0
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MENDAPATKAN NILAI RERATA (m1, mz, m3)

Langkah selanjutnya menentukan nilai rata-rata m, m,
dan ma. Nilai ini otomatis akan keluar jika anda menggunayay,

Tabel 6.4 Nilai Rata-rata my, mz dan m;

: 08 s b} () L L ) 0 [o02)jas | of v Jo6&jos | 1 |as 1

bt ; 0a [ 08 Q4 106 |08 |02 /04 |06 04| 06 OS] 02 )04 /0604 06 /08 |0a/05 |08 05 Q8! 1
> . . (o3 il o8 lesfoafoslosfosjoc/osfos]| 06 Jos]0 04|06 104 106 08 |06 los! 02! 04! 26
& L, I3 o Y {08 08 v |Ds |06 08|06 | 08 1 10698 1 losio6 08 !04 /06108 :24 /06208
ol N el 0¢ fos o8 !o% i 1 foslos | t |Joa| of |08 0204|0608 )08 | ¢+ {06 |08 t [0S 'Qe8 | 1

gl an] 6 os 1 lostesi 1 fosjos i v o6 ] o8 1 |os /06|08 /06 )08 ) 1 /0406 /08 )06 )08 1

K ] 88 o8 t {oesjoe ) 1 o2/ 04lo06)06! o8 1 o204/ 06|04 )06 /08 |CE 08 1 (96 a8 1

(L) ) 1 josjos ! v Joslosi v o6 od 1 |osjos/o0s|oajosjosjo6ies! 1 {08 '!Q8: 1

e o8 y fesfog) v jo6j08) 1 {06! 08 1 jfos|o8s| 1 |osilosg! ¢ |osios | 1 106 /a8 ! 1

LE 96 jesfcajocjosios o6 jos/oa) 06 |08 |02 |04 05|02 0805 040608 jcal0s; CS

o2 36 !osfoajociosio2/04 /06]06) 08 1 {02024 /05 |04 /060804 06 /080284 ! DS

[ ¢ 08 /o4 foc |08 0ai06 )08 02) 04 J0O6)02/04 /0604 05 /08 )04 )06 08 )0s |06 28

< 02 jes s io6 osfosioeiosiosf o8 1 |osjos|osjo6jos| 2 jeEl0s! 1 106108 i 1
e2 o4 s /o4 los ios foe o608 0afl 06 fOS |04 06|08 /0406 )08 0406 108 )0sicE ]| QR

e 06 losjosios! 1 (o5 io8) 1 |106] 08 1 losjos)| ¢+ loslos| 1+ a6 a8 | ¥ 105 |08 ¢ 1

28 es 1 losios) v+ losjo8 | 1 |06} 08 1 |osjos) v josjo8i * |osios )| 1 1068108 1

(43 93 1 /o6 ios! 1 foajoc |08 !oa) 06 Jos |02 {06!08|06)08) 9 |o6}j08; v (e6 /e8| 1

(43 (1] 1 les o5/ 0os/o04f06 /0804 068 l08 /04 0608 /0a )05 /08 /068i¢8 ) 1 jo6i0os! 1

Template Excel. Seperti mana contoh berikut adalah data yang
input ke dalam Template Excel kemudian diperoleh nilai m1, my

dan ma
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Ao A S AR s S RIS

MENENTUKAN NILAI *d’ (TRHESHOLD VALUE)

Setelah proses menentukan nilai M1, m2 dan m;

Langkah selanjutnya adalah menentukan nilai Threshold (d).

Tujuan dari penentuan nilai threshold ini adalah untyk

menentukan nilai persetujuan pakar tentang item dan konstryk_
i Nilai Thershold (d) < 0.2 menunjukkan adanya persetujuan atau
kesepakatan terhadap item. Berikut contoh analisis lanjutan.

Tabel 6.5 Nilai Threshold Value
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Pada item 1 (0.204), item 3 (0.204) dan ilem 5 (0213
menunjukkan nilai Threshold (d) melebihi 0.2. Ini bermakna
bahwa para pakar tidak sekata atau sependapat dalam item.
item tersebut, atau ini juga bermakna bahwa persetujuan g
pendapat pakar pada item-item 1, 2 dan 3 bervariasi. Walaypy,
demikian nilai rata-rata semua item (8 item) pada konstry
Fleksibel Environments < 0.2, Ini menunjukkan bahwa pgr,
pakar telah mencapai konsensus atau kesepakatan untyk

menerima konstruk tersebut.

MENENTUKAN PERSENTASE KESEPAKATAN SETIAP
ITEM DAN KESELURUHAN ITEM

Penentuan kesepakatan setiap item dan keseluruhan
item bertujuan untuk melihat seberapa banyak ahli atau pakar
yang bersetuju dengan item tersebut berdasarkan nilai
threshold (d), dimana nilai d < 0.2 menunjukkan persetujuan
item

Tabel 6.6 Persentase Persetujuan Pakar

SRR G S SRR 7 W R v P e me v i B B
Jumlah ltem 16 : B B

d<0.2 8 16 | 17 | 6 | 17 |18 16

Persentase Setiap

ltem d < 0.2 88.88 | 100 | 88.88 94.44 | 33.33 | 94.44 | 100 | 88.88

Persentase — | —
Konstruk
et BOHO
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. DEFUZZIFICATION - PROSES MENENTUKAN SKOR
| (KEDUDUKAN / KEUTAMAAN ITEM)

| Ini merupakan tahap akhir dari proses analisis Fuzzy
Delphi yaitu menentukan nilai fuzzy evaluation dan average of
Fuzzy Number (Alpha Cut Values). Dari nilai-nilai fuzzy
evaluation dan average of Fuzzy Number atau Alpha Cut
Values dapat ditentukan rangking atau peringkat item-item

tersebut. Berdasarkan nilai tersebut pula dapat ditentukan item-
item mana yang diterima dan ditolak.

Tabel 6.7 Permgkat dan Keputusan Hasil

AN ORI Sy

-:' ‘ .—7_ 14;- ¥4 Jﬁ?-h‘w-
'i . :‘s'eﬁ Qf? o
8»;‘55‘
Fuzz
- y : 12.000 | 12.800 | 11.600 | 12.600 | 10.400 | 12.200 | 13.000 | 12.800
| Evaluation
| Average

of Fuzzy _
| Number 0.667 0.711 0.644 0.700 | 0478 | 0.678 0.722 0.711
| (Alpha Cut
| values)
| Peringkat 6 9 ; 4 8 5 1 3
| (Rank)
, KequL{san Diterima | Diterima | Diterima | Diterima | Ditolak | Diterima | Diterima | Diterima
| (Decision)

Berdasarkan table 6.7, item-item yang diterima adalah
item 1, 2, 3, 4, 6, 7, dan 8. ltem 5 ditolak karena nilai Average of
Fuzzy Number (Alpha Cut values) < 0.5. Tabel 6.7
menunjukkan item 7 paling disepakati atau banyak disetujui
oleh para pakar. Urutan item yang paling disetujui atau
disepakati berdasarkan rangking atau urutan yaitu item 7
(rangking 1), item 2 (rangking 2), item 8 (rangking 3), item 4
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|

(rangking 4), item 6 (rangking 5), item 1 (rangking 6), item 3
(rangking 7), dan item 5 (rangking 8).

CONTOH ANALISIS LAINNYA:

A. Judul Penelitian:
Faktor-Faktor Penyebab Ketidakjujuran Akademik
Mahasiswa Muslim

B. Rumusan Masalah
Apa faktor-faktor penyebab ketidakjujuran akademik

mahasiswa Muslim berdasarkan kesepakatan ahli?

C. Tujuan penelitian
Untuk memperoleh kesepakatan ahli tentang faktor-

faktor penyebab ketidakjujuran akademik mahasiswa
Muslim

D. Metodologi Penelitian

Responden para ahli sebanyak 12 orang. 6 orang ahli
dalam bidang psikologi Islam yang bergelar Doktor atay
Professor dan sudah mengajar minimal 10 Tahun. 6
orang ahli dalam bidang psikologi umum yang bergelar
Doktor atau Professor dan sudah mengajar minimg| 10.
Teknik Sampel penelitian menggunakan teknik Sampel
bertujuan (purposive sampling). Instrumen menggunakan
kuesioner skala likert dengan skala 7 dengan 15 item
pernyataan seperti di bawah ini.

62

&8 Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

Skala Likert — 7 Skala
1 2 13|45 |6]7

3 ltem |  Pernyataan

1 . | Kurang Penghayatan
| Agama '

2 | Kecerdasan spiritual

3 | Pengaruh Norma
subjektif

4 | Kurang pengetahuan

-9 | Keinginan untuk
mendapatkan nilai dan

hasil baik
6 Faktor tekanan
7 | Faktor teknologi

8 | Kurang pengetahuan
tentang plagiarisme

9 | Personality individu

10 | Latar belakang budaya

11 | Standard akademik yang
tidak baik

12 | Kurang persiapan

13 | Banyak tugas mata kuliah

14 | Mata kuliah yang tidak
berpengaruh

15 | Kualitas pembelajaran
yang lemah

Sumber: Ramlan Mustapha, Zaharah Hussin dan Saedah Siraj (2017)

Keterangan:

1: Sangat-Sangat setuju

2: Sangat Setuju

3: Setuju

4: Cukup Setuju

5: Tidak Setuju

6: Sangat Tidak Setuju

7: Sangat-sangat Tidak Setuju
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Data

ISiIs

Hasil Anal

E.

tion dan ranking

ca

de

Tabel 6.8 Nilai threshold (d), persentase konsensus ahli,

Item
A 1 2 | 3 4 5 6 7 8 9 10 [ 11 [ 12 | 13 [ 14 | 15
1 0.01 | 0.01 0.01 | 0.01 ]| 0.13 | 0.01 | 0.03 | 0.03 | 0.10 | 0.01 | 0.01 | 0.01 | 0.01 | 0.01
2 001 |1001|004|001|001|003]|001]|003]|003]|0.10/|0.01|0.01]0.01] 0.00] 0.01
3 0,01 | 001|004 001] 001 0.03 | 001 | 0.03 | 0.13 0.01 | 0,01 | 0.01 | 0.01 | 0.14
4 0.01 | 014 | 0.04 | 0.01 | 0.01 | 003 | 0.01 | 0.03 | 0,03 | 0.10 | 0.01 | 0.01 | 0.01 | 0.01 | 0.01
5 0.01 001 | 004 | 0.01]|001]|003]| 001]003]003]| 010|001 001|014 | 001 | 0.01
6 0.01 | 0.01 | 0.04 | 0.14 | 0.01 | 0.03 | 0.01 | 0.03 | 0.03 0.01 | 0.01 | 0.01 | 0.01 | 0,01
7 0.01 | 001 | 0.04 | 0,01 | 0,01 | 003 | 001 | 0,03 | 0,03 | 0.10 | 0.01 | 0.14 | 0.01 | 0.01 | 0.01
8 0.01 | 0.01 | 0.04 | 0.01 | 0.14 | 0.03 | 0.01 0.03 | 0.10 | 0.01 | 0.01 | 0.01 | 0.01 | 0.01
9 0.14 | 001 | 0.04 | 0.01 | 0.01 | 0.03 | 0.01 | 0.03 | 0.03 | 0.10 | 0.01 [ 0.01 | 0.01 | 0.14 | 0.01
10 001 ) 001 | 0.04 | 0.01 | 001 0.13 | 0.01 | 0,03 [ 0.03 | 0.10 | 0.01 | 0.01 | 0.01 | 0.01 | 0.01
11 0.01 | 001 [ 011 0.01 | 0.01| 0.03 | 0.14 | 0.03 | 0.13 0.14 | 0.01 | 0,01 | 0.01 | 0.01
12 0.01 ] 0.01 | 004 | 0.01 | 001 | 0.03 | 0,01 | 0.03 | 0.03 | 0.10 | 0.01 [ 0.01 | 0.01 | 0.01 | 0.01
Nilal d setlap | 0.02 | 0.02 | 0.08 | 0.02 | 0.02 | 0.04 | 0.02 0,06 | 0,04 | 015 | 0,02 | 0,02 | 0.02 | 0.02 | 0.02
Item
Nilal
Threshold(d) 0.040
konstruk
% 100% | 100% | 92% | 100% | 100% | 100% | 100% | 100% | 100% [ 83% 100% | 100% | 100% | 100% | 100%
Kesepakatan
setlap tem
Rata-rata % 98%
kesepakatan
Oh“:ﬁ_m.%ho% 0.958 | 0.958 | 0.936 | 0.958 0.967 ] 0.950 | 0.967 vwm.\ 0.950 | 0.900 | 0.958 | 0.967 | 0.958 0.958 | 0.856
a
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=
e L

" Keputusan berdasarkan kriteria

Nilai Threshold (d) < 0.2 (Chen & Lin, 2002)
- Persentase Kesepakatan panel ahli > 75% (Tang &
Wu, 2010)
3. Semua nilai alpha -Cuyt yntuk setiap item lebih dari
nilai a= 0.5 (Bojdanova, 2006)
4. Semua item/factor diterima
Kesimpulan

Faktor-faktor  penyebab ketidakjujuran = akademik
mahasiswa berdasarkan kesepakatan ahli adalah:

1.

© 0N WN

L G
- O

[ . R N
b o

Keinginan untuk mendapatkan markah dan
pekerjaan yang baik

Kurang persediaan

Kurang pengetahuan terhadap isu plagiarisme
Faktor teknologi (internet)

Kurang Penghayatan Agama

Kecerdasan spiritual

Kurang pengetahuan

Standard akademik yang tidak baik

Kerja kursus yang banyak

Kursus yang tidak signifikan

. Faktor tekanan (keupayaan akademik, rekan-rekan)

Personality individu

Pengaruh Norma subjektif (pengaruh luaran)

Latar belakang budaya

Kualitas pengajaran yang lemah (pedagogi yang
lemah, objektif yang tidak jelas)
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Lampiran
Contoh Template Fuzzy Del

phi

Pemilihan skala fuzzy berdasarkan Rubrik atau Kuesioner:

0.8 1

5 0.6
4 0.4 0.6 0.8
3 0.2 0.4 0.6
2 0 0.2 0.4
1 0 0 0.2

i
- T
>
=
O

Slel|e|N|e|o]la|wn

-
-

-
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-
w

-
o

-
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*persyaratan terpenuhi jika nilai threshold (d) konstruk < 0.2

NILAI THRESHOLD (d) SETIAP ITEM

1 00 {00100;00/00(00({00[00{00]00]00]|00
2 00 100 {00{00100{00{00]00{00[00]00]{00
3 00 {00/00/00{00/00{00/00]00[{00]00]00
5 00 1 00100100{00{00{00/00{00]00]) 00|00
5 00 1 00}00/00{00]00/00]00]00[{00/{00]00
6 00 {00 100/00100/00/00({00{00]00]00]00
7 00 1 00/00100j00100/00/00]00]00]/00]00
8 60 100100/00/00f{00/00100]00]00]{00]00
8 00 1 00j00|00(/00f00f{00]{00)00]00)00]00
10 00 | 00 1060{00{0010000/00/00)00]00j00
11 00 100100100/ 00100]00/00/00/00]00]|00
12 90 100/00/00/00/00/00/00f00j00]00]00
33 00 100/00/00/00)00/00/00}00/00]00]00
14 060 {00 100)00100/00/00/00/00}00]00]00
15 00 | 00/00{00/00j00{00/00f00/00]00]00
16 00 {00{00i{00/00/00/00]00}j00[{00]00]00
Nifaid sefiapitem | 0.000 | 0,000 {0.000{0.000}0.000{0.000;0.000/0.000}0.000}0.000] 0.000{0.000
Nilai d konstruk

NILAI THRESHOLD (d) KONSTRUK
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Jumlah ltem d
<0,2
% Setiap Item
d<0,2
% Seluruh
temd<0,2

* Syarat Terpenuhi jika nilai % Konstruk > 90%
dan item 4 dibuang jika nilai % item < 75%,

Untuk proses defuzzification, ada 3 rumus yang bisa digunakan untuk
menentukan rangking/ skor Item, Rumusnya adalah seperti berikut:

i.Amax = 1/3 * (M4 + m2 + m3)
ii.Amax = 1/4 * (M1 + m2 + m3)
iii.Amax = 1/6 * (M4 + M2 + m3)

000 | 000 {000]0.00{000{0om{aociaoo]aoofeoo]ooofooofoolacoleoamlomfcmeteoe)en|amiamiomeicniomiemiamiam 20/ amiie: 10iiN 2L IXIIR]

JUNLAH SETUP UNSUR
FUZZY V. 0000 0000 0000 0000 000 0000 000 100 1m 20 S
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 ] 1 i
i ¢ i
RATARATA SETIAP UNSIR E Ll L =
AVERAGE OF FUZZY NUMBER 000 000 000 000 001 000 200 [ |} o £XE em )
SKOR | 1 | Ja 31 I 1 | e e S Eva] e | (O o | 1 } 0 [

i3 le|e|Njo|o|s|w )=
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